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Abstract

This research aims fo detect to what there influence significant befween work
mofivation and work safisfaction fowards official work productivify RSU PKU
Muhammadiyah Delanggu Klaten - Central Java. This research also want o detect
which factor dominantest in increase work productivity. Analysis fool that used in this
rasearch doubled regression analysis. Based on stalistics analysis resuft is known
that is hypothesis third proved where mofivation and has influence significant in work
productivity. From data inferential that work safisfaction variable (x2) influence and
dominant fowands official work productivily (y) in RSU PKU Muhammadiyah
Delanggu Klaten - Central Java as big as 0,648 and work motivation variable (x1)
has influence fowards official work productivily (y) in RSU PKU Muhammadiyah
Delanggu Kiafen - Central Java as big as 0,490.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Peranan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi sangat penting.
Oleh karena itu dibutuhkan manajemen sumber daya manusia agar pengelolaan
sumber daya manusia dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
organisasi. Tujuan tersebut dapat dicapai apabila pegawai mempunyai motivasi kerja
dan kepuasan kerja sehingga dapat mempengarubi peningkatan produktivitas
kerjanya. Agar dapat menyediakan pelayanan secara maksimal serta berkuaslitas,
sumber daya manusia yang bergerak di dalamnya sepesti tenaga medis dan non
medis ditmtut mempunyai motivasi kerja dan kepuasan kerja yang tinggi, demi
peningkatan produktivitas kerja pegawai yang bersangikukan.

Produktivitas keria adalah perbendingan antara output dengan input, di
mana output-nya harus mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaannya yang
lebih baik (Hasibuan, 2005: 84). Hubungan produkiivitas kerja pegawai dengan
pelayanan kesehatan yang dibertkan berkaitan esat, karena hal tersebut menentukan
puas atay tidaknya konsumen dalem mendapatkan pelayanan kesehatan di Rumah
Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Kiaten — Jawa Tengah. Memberikan
kepuasan techadap harapen yang diinginkan konsumen atau pelanggan merupakan

168



OPTIMAL, Vol.6, No.2, Februari 2009: 168-178

prasyarat bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan pegawai di dalamnya
(Kotler, 1897:36). Berhasil atau fidaknya organisasi sangat dipengaruhi oleh fakior
manusianya, yaitu pegawai Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu
Klaten -~ Jawa Tengah yang melaksanakan fugas dan fungsi pelayanan
membutuhkan motivasi kerja dan kepuasan kerja. Hal inflah yang melatarbelakangi
penelitian tentang hubungan variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap
variabel produktivitas kefja pegenai.

Tujuan peneliian ini untuk mengetahui pengaruh mofivasi kerja dan
kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja pegawal Rumah Sakit Umum PKU
Muhammadiyah Delanggu Klaten - Jawa Tengah. Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai masukan dan evaluasi kepada Rumah Sakit Umum
PKU Mubammadiyah Delanggu Klaten - Jawa Tengah dalam menentukan langkah-
langkah untuk peningkatan muty sumber daya manusianya.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang peneliian yang sudah dikemukakan
sebalumnya, pokok masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah motivasi kerja berpengaruh ferhadap peningkatan produktivitas kerja?
2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kefja?
3. Apakah motivasi kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama berpengarnuh
t_edmdap peningkatan produktivitas kerja?
4. Faktor manakah yang paling berpengaruh dan dominan terhadap peningkatan
produktivitas kerja?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan anfara motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap produklivitas kerja
pegawal Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Kiaten — Jawa Tengah
baik secara sendiri-senditi ataupun bersamaan. Penelitian ini juga ingin mengetahui
faktor mana yang paling dominan dalam meningkatkan produktivilas kerja. Penelitian
ini diharepkan dapat menambah pengetohuan tentang Manajemen Rumah Sakit,
terutama bidang Manajemen Sumber Daya Manusia dalam melakukan peningkatan
Produktivitas Kerja Pegawai Rumah Sakit. Selain itu penelitian ini di diharapkan
mampu memberikan manfaat begi Pegawal Rumazh Sakit Umum PKU
Muhammadiyah Delanggu Klaten — Jawa Tengah sebagai bahan masukan dan
evaluasi atas produkfivitas ketja pegewai.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Motivasi

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kefda
bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemarmpuan
dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan (Hasibuan, 2007: 92).
Pada dasamya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang “mampu,
cakap, dan ferampil®, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dap
berkeinginan untuk mencapai hasil keda yang optimal. Keinginan ini berasal dari
kebutuhan manusia akan harga diri, dan membebankan tanggung jawab yang
sangat besar pada manajemen organisasi yang bersangkutan (Flippo, 1084:118-
17
Teori Kepuasan Kerja

Perusahaan akan membina dan mengembangkan karier karyawannya,
sehingga karyawan-karyawan tersebut menjadi sumber daya manusia perusahaan
yang mempunyai kepuasan kerja yang tinggi sehingga produktivitas kefja pun akan
semakin meningkat. Menurut Handoko (2001:193) kepuasan keda (job safisfaction)
adalah "xeadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan
mena para karyawan memandang pekerjaan mereka”. Kepuasan kesja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap
positif karyawan terhadap pekerjasn dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan
kerjanya.

Teori Produlktivitas Kerja

_ Biunchor dan Kapustin mengemukakan pendapatnya seperti yang dikutip
oleh Sinungan (1987:9) bahwa produktivitas kadang-kadang dipandang sebagal
penggunaan intensif teshadap sumber-sumber konversi seperti fenaga kesja dan
mesin yang diukur secara tepat dan benar-benar menunjukkan suatu penampilan
yang efislensi. Hasibuan, (1994:41) mengemukakan:

*Produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan).
Jika produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiensi
(waktu, bahan, tenaga kesja) dan sistem kerja, telmik produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya”.

Internasional Labour Organization (ILO) (1986:3) mengungkapkan bahwa
secara lebih sederhana maksud dari produkiivitas adalah perbandingan secara imu
hitung antara jumiah yang dihasitkan dan jumiah setiap sumber yang dipergunkan
selama produksi bedangsung. Secara umum faktor manajemen sangat berperan
cjalam peniingkatan produktivitas karyawan perusahaan, baik secar langsung melalui
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perbaikan pengorganisasian dan tata kefja yang memperkecl pemborosan dalam
penggunaan sumber-sumber, maupun secara fidak langsung melalui fasilitas (atihan
serta perbalkan penghasilen dan jaminan sostal karyawan.

Gambar 1. Peningkatan Produkfivitas Karyawan
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Hubengan Motivasi Kerja dan Preduktivitas Kerja

Daya pendorong kefja bagi karyawan ada yang berasal dari luar dan dad
dalam yang, rangsangan dar luar ini disebut motivator. Menurut Mainer dalam
(Zainun, 1981:15) membedakan dua macam motivasi, yaitu motivasi subyektif dan
motivasi obyekiif. Motivasi subyektif merupakan keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang disebut dengan “needs” atau kebutuhan, “drive” atau dorongan,
“desirs” atau keinginan. Sedangkan motivasi obyektif adalah suatu barang alau
keadaan yang berada di luar difi seseorang yang biasanya disebut dengan istilah
“incentive” atau rangsangan. Peran motivasi dalam suatu unit kerja sangat penting
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karens hal tersebut menyangkut langsung pemenuhan kebutuhan hidup karyawan
dalam unit kerja tertentu yang tentunya akan berpengaruh pada produktivitas kerja.
Hubungan Kepuasan Ketja dan Produktivitas Kerja

Kebanyakan studi mengenai hubungan #u menggunakan rancangan riset
yang tidak dapat membukikan sebab dan akibat (efek). Riset paling belakang
memberikan dukungan yang diperbaharui untuk hubungan yang asl dari kepuasan-
kinerja. Bila data kepuasan dan produktivitas dikumpulkan untuk organisasi itu
sebagai keselunshan, bukannya pada tingkat individual, di temukan bahwa
organisasi-organisasi dengan karyawan yang lebih terpuasakan cenderung lebih
efektif daripada organisasi-organisasi dengan karyawan yang kurang terpuaskan.
Jika kesimputan ini dapat diveproduksikan dalam studi-studi tambahan, bahwa studi-
studi ftu telah memfokusken pada individu-individu dengan tidak memperhitungkan
semua interaksi dan kompleksitas dalam proses kerja tersebut (Robbins, 1996:183).

METODE PENELITIAN
Data dan Metode Pengumpulsn Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer. Pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner yang dibagikan kepada responden, dimana penelitian ini
menggunakan sampel jenuh. Dimana metode sampling ini digunakan karena sampel
diambil dari semua anggota populasi (Sugiyono, 2003:60-61).
Kerangka Penelitian

Kerangkan penefitian dalam peneliian ini yaitu menggunakan tiga vatiabel
yaitu: motivasi kerja (X4), kepuasan keraja (X2), dan produktivitas kerja(Y)

Gambar 2. Kerangka Penelitian
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H, : variabet motivas! keria (X;) variabel kepuasan kerja () secara sendir-sendisi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produkiivitas kerja pegawai (Y)
pada Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Klaten - Jawa Tengah.

H, : vaniabel motivasi kerja (X;) dan variabel kepuasan kerja (X2) secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai
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(Y) pada Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Klaten - Jawa

Tengah.

Model Regresi
Persamaan regresinya sebagal berikut: Y=a+b, X +b2 X
Dimana:Y = Produkiivitas Kerja Pegawai,

a = Nilai konstanta

by = Koefisien regresi dari X,

b, = Koefisien regresi dari X,

X, =Motivasi Kerja “

X, =Kepuasan Kesja
ANALISIS DATA
Analisis Data Statistik Deskriptif
Dari jumiah responden yang diteliti dapat diketahul bahwa sebagian besar berjenis
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 61 orang atau 62,9% dan laki-aki sejumiah 36
orang atau 37,1% di mana usia mereka rata-rata pada umur 29 — 35 tahun ( 45,4%).
Diantara 79.4% responden mempunyai pendapatan antara Rp 501.000 - Rp
1.000.000, sebesar 47,4% bemendidikan Diploma dan 33% berpendidikan SMA.
Pengujian Validitas dan Relabilitas
Pada peneliian ini jumiah sampel (n) = 97 dan besamya o dapat dihitung 97 - 2 =
95, dengan df = 95 dan alpha = 0,025, didapat r tabel = 0,200. Berdasarkan tabel 1,2
dan 3 terfihat bahwa r hitung > r tabel ;o adaiah 0,200 maka data valid.

TABEL 1
HASIL U TINGKAT VALIDITAS MOTIVAS! KERJA (Xy)
No. £ hitung ' tagfel=(§,55%) Hasit Pengujian Keterangan
1 0,321 0,200 r hitung > r tabel Vatid
2 0,599 0,200 r hitung > r tabel Valid
3 0,622 0,200 r hitung > r tabel Valid
4, 0,586 0,200 1 hitung > r tabel Valid
5. 0,733 0,200 r hitung > r tabel Valkd
Sumber: Data primer diolah
TABEL 2

HASIL UJI TINGKAT VALIDITAS KEPUASAN KERJA (X;)

No. r hitung d ta?*i%f%) Hasil Pengufian Keterangan
1. 0,688 0,200 f hitung > r tabel Vaiid
2, 0,692 0,200 t hitung > r tabel Valid
3. 0,540 0,200 r hitung > r tabel Valid
4. 0,661 0,200 r hitung > r tabe) Valid
5. 0,302 0,200 r hitung > ¢ tabel Valid
Sumber: Data primer diolah
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HASIL UJI TINGKAT VALIDITAS PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI (Y)

No r hitung riabel 2.5%) Hasil Pengujan  Keterangan
1 0,748 0,200 r hitung > r tabel Valid
2 0,644 0,200 r hitung > r tabel Valid
3 0,728 0,200 r hitung > r tabel Valid
4. Q0,555 0,200 r hitung > r tabel Valid
5. 0,604 0,200 r hitung > r tabel Vaiid
6. 0,761 0,200 r hitung > r tabel Valid
7 0,667 0,200 r hitung > r tabel Valid
8 0,766 0,200 r hitung > r tabel Valid
9 0,875 0,200 r hitung > r tabel Valid
10 0,870 0,200 r hitung > r tabel Valid
Sumber: Data primer diciah
TABEL 4

HASIL UJl CRONBACH ALPHA

Cronbach Kiteria . . '
Alpha Nunnally Hasil Pengujian  Keterangan

No. Vaciabel

1. Motivas kega 0,686 060  Cronback Alpha>  Reliabel
2. geguasan kerja 0,612 0,60 cmaféf?«pm:- Relisbel
3 o tivita keja 0,892 0,60 Cmnba%hﬁ?d}pha> Reliabel

Sumber: Data primer diolah .50

Dari hasil uji tersebut menunjukan bahwa nilal Cronbach Aipha > 0,60 yang
menuut kiiteria Nunnally (1967) datam Sugiyono (2003) bisa dikatakan reliabel,
dengan jumiah sampet {n) = 97 dan jumiah variabei tiga.

Pengujian Normalitas Data

Uniuk menguji apakah data nomnal atau fidak maka digunakan bantuan
program SPSS versi 15.0, dasar pengambilan normelitas data adafah sebagal
berikut:

Normal P-P Piot of Regression Standaniised Reskiusl

Depandant Variable: Produkiivites Kedje
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Bila dilihat dari gambar 4.2 dapat dilihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal,

serta periyebarannya mengikuti arah garis diagonal Grafik ini menunjukan bahwa
mode! regresi layak dipakal karena memenuhl asumsi normalitas.
Pengujlan Hipotesi

TABEL 5
HASIL ANALISIS REGRESI LINER BERGANDA PARTIAL
No. - Vaniabel Koefisien fhinng Probabilitas
1.  Kostanta 18,205 3,052 0,003
2 Motivasi kefja {X:) 0,490 2221 0,029
3. Kepuasan kerja (X») 0,648 3417 0,001

Berdasarkan hasi analisis, maka persamaan regresi linear berganda
diiapat sebagai berikast:
Y = 18,205 + 0,490X; + 0,648X,
a =18,206 b,=0490  b,=0,648

TABEL 6
HASIL ANALISIS REGRESIUJI F
No. Model Meansquare  Fhnueg Probabiiitas
1. Regresion 0,490 8,886 0,000
2, Residual 19,719

Berdasarkan tabel 5 tedihat bahwa veriabel motivasi kega (X)),
diperoleh nilai t hitung lebih besar daripada 1 tabelgse s Yaitu 2,221 > 1,985, maka
Ho ditolak. Sehingga dari uji tersebut menunjukan bafwa variabel motivasi kerja (X}
berpengaruh secara signifikan terhadap produkiivitas kerja pegawai (Y) pada Rumah
Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Kiaten - Jawa Tengah. Variabel
kepuasan kerja (Xo), diperoleh nilai ¢ hitung lebih besar daripada t tabelgs.g.425) Yaitu
3,417 > 1,985, maka Ho ditolak. Sehingga dari uji tersebut menunjukan bahwa
variabel kepuasan kerja (Xz) berpengaruh secara signifikan terhadap produlkdivitas
kerja pegawai (Y) pada Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Klaten -
Jawa Tengah.

Berdasarkan tabel 6 maka nilai F dibandingkan  dengan harga F tabel
dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = n-k-1 (Sugiyono; 2005: 220). Dengan
taraf kesalahan 5% dan derajat kebebasan {(degree of freedom) nk-1 = 97-2-1 = 94,
maka nilai F tabel dari of 0,05 (2) (94) = 3,003. Dari has# pengujian F hilung
diperoleh nilai F hitung lebih besar daripada F tabelpoqgos Yaitu 8,886 > 3,003,
berarti Ho ditolak. Berdasarkan krileria tersebut di atas maka terbukii variabel
motivasi kerja (X;) dan variabel kepuasan kerja (X2) secara bersama-sama
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Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Kiaten - Jawa Tengah.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data yang telah diuralkan maka dapat

disimpuikan sebagai berikut:

1. Secara parsial dengan menggunakan uji f fost untuk variabel motivasi kerja (X,)
diperoteh nilai t hitung lebih besar daripada t tabelesges yaitu 2,221 > 1,985,
maka Ho ditolak. Sehingga dari uji tersebut menunjukan bahwa variabel motivasi
kerja (X,) terbukii berpengaruh terhadap produktivitas keda pegawai (Y) pada
Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Kiaten - Jawa Tengah.

2. Secara parsial dengan menggunakan uji ¢ fest untuk variabel kepuasan kerja (X2)
diperoleh nilai t hitung lebih besar daripada t {abelesges yaity 3,417 > 1,885,
maka Ho ditolek. Sehingga dari uji tersebut menunjukan bahwa variabel
kepuasan kesja (/) terbukti berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai
(Y) pada Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Kiaten - Jawa
Tengah.

3. Dari hasit pengujian F hitung diperoleh nilai F hitung lebih besar daripada F
tabeloaioos yaitu 8,886 > 3,083, berati Ho ditolak. Dengan demikian
berdasarkan kiteria tersebut di alas maka variabel motivasi kerja (X;) dan
kepuasan keja (X;) terbukli secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap produktivitas Kkefja pegawai (Y) pada Rumash Sakit Umum PKU
Muhammadiyah Delanggu Klaten - Jawa Tengah.

4. Berdasarkan ujf regresi linear be terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi
produktivitas kerja pegawai (Y) pada Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah
Delanggu Klaten - Jawa Tengah yaitu variabel motivasi kesja (X;) dan kepuasan
kega (X;) dengan persamaan regresinya yaitu: Y = 18,205 + 0,490X, +
0,848,

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja (Xo)
lebih berpengaruh dan dominan terhadap produktivitas kesja pegawai (Y) peda
Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Klaten - Jawa Tengah sebesar
0,648 dan variabel motivasi ketja ((;) mempunyai pengaruh tethadap produkfivitas
kerja pegawai (Y) pada Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Klaten -
Jawa Tengah sebesar 0,490. Hal tersebut dikarenakan motivasi kerja pegawai pada
Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Delanggu Klaten — Jawa Tengah lebih
dominan terhadap kondisi intrinsik, yaitu seperti tantangan pekerjaan dan rasa
barprestasi, melakukan pekerjaan yang baik, terbentuk dalam pekerjaan itu sendini.
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Faktor-faktor dari rangkaian kondisi intrinsik disebut pernuas atsu motivator yang

mefiputi: prestasi, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan, dan kemungkinan
berkembang. Kepuasan kerja pegawal mempakan kunci pendorong moral,
kedisiplinan, dan prestasi kerja pegawai dalam mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan.
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